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 Penelitian ini meneliti tentang penggunaan teineigo yang terdapat dalam serial anime 
Inuyasha. Teineigo adalah salah satu ragam bahasa hormat (keigo) yang digunakan untuk 
menghormati lawan bicara. Ciri dari teineigo adalah dengan menambahkan verba bantu 
~masu, ~desu, ~degozaimasu dan penambahan prefiks O- atau GO-. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang bersifat deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dapat memberikan ciri-ciri, sifat, serta gambaran data. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu tahap I pengumpulan data, peneliti menggunakan 
metode simak dengan teknik catat. Tahap II analisis data, peneliti menggunakan metode 
padan. Tahap III  penyajian hasil analisis data, peneliti menggunakan metode informal. Data 
dianalisis dengan menggunakan teori Aspek-aspek situasi tutur yang dikemukakan oleh 
Leech. 
Hasil penelitian pada anime Inuyasha, terdapat 3 pengelompokan data teineigo yaitu 
1) penutur dan lawan tutur menggunakan teineigo ketika situasi marah sebanyak 1 buah data,  
2) penutur menggunakan teineigo ketika situasi lawan tutur marah terdapat 2 buah data, 3) 
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 This study examines the use of teineigo contained in the anime series Inuyasha. 
Teineigo is one respect language diversity (keigo) used to respect the interlocutors. The 
hallmark of teineigo is to add auxiliaries ~ masu, ~ desu, ~ degozaimasu and the addition of 
the prefix o- or Go-. 
 The research is a descriptive qualitative research. Step by step in this research is First 
step of data collection methods is metode simak, using advanced techniques that  teknik catat. 
Second step of analysis data used padan methods. Third step of presenting the result of 
analysis data, researcher used informal methods. Data were analyzed by using the theories of 
Aspek-aspek situasi tutur by Leech.  
Results of research on the anime Inuyasha, There are three groupings of data teineigo, 
1) speakers and opponents said using teineigo when situations get indignant 1 of data, 2) 
speakers use when situations opponent teineigo said indignant 2 of data, 3) opponents said 























います、接頭辞 O-または GO-の追加です。 
研究では、質的記述的研究である。データ収集の段階では「Metode Simak」
と「Teknik Catat」のテクニックを使用した。データで分析は 「Metode Padan」のテ
クニックを使用した。データ結果のプレゼンテーションではインフォーマルの方法







    
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
